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Skripsi ini membahas tentang Penerapan Teknologi Informasi untuk 
Menunjang Kinerja Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan teknologi 
informasi di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang  
dan bagaimana peran teknologi informasi dalam peningkatan kinerja pustakawan 
di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja pustakawan di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
penelusuran dokumen, observasi, wawancara dengan melibatkan lima orang 
informan dari pustakawan dan staf perpustakaan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi yang diterapkan 
di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang telah 
terintegrasi dengan program Senayan Library Management System (SLiMS), yaitu 
suatu perangkat lunak yang dikembangkan oleh SDC (Senayan Developers 
Community). Adapun peran teknologi informasi memiliki peranan yang penting 
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dalam menunjang kinerja para staf dan pustakawan, seperti di bagian pengolahan 
bahan pustaka, pelayanan sirkulasi, dan di bagian penelusuran bahan pustaka. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Islam menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, tanpa ilmu pengetahuan maka 
seseorang tidak akan dapat merasakan kenikmatan hidup di dunia dan kenikmatan 
hidup di akhirat. Imam  Asy-Syafi’i rahimahullahu pernah berkata yang 
disebutkan oleh Imam Nawawi rahimahullahu dalam kitab Al-Majmu’ Syarhul 
Muhadzdzab yaitu : 
 ِنْلِعِْلاب ِهَْيلََعف َةَزِخٰلاا َداََرا ْىوه َو ِنْلِعِْلاب ِهْيلَعَف َايًْ ُّدلا َداََرا ْيَه  ِنْلِعِْلاب ِهَْيلََعف َاـوُه َداََرا ْيَه َو           
Artinya :  
“Barang siapa yang menginginkan dunia maka berilmu-lah dan barang 
siapa yang menginginkan akhirat maka berilmu-lah, dan barang siapa yang 
menginginkan keduanya maka berilmu-lah". 
Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan oleh umat manusia. 
Pandangan Al-Quran tentang ilmu dan teknologi dapat diketahui prinsip-
prinsipnya dari analisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad 
SAW pada Quran Surah Al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu : 
 ِ ا{ َْقلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْسِاب  ْاَزْق١{ َقلَع ْيِه َيٰسًْ ِ لاا ََقلَخ }٢{ مَزْكَ ْلاا َكُّبَرَو  اَزْقِ ا }٣{ ِنَلقِلاب َنَّلَع ِذَّلا }٤ }         




(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. (2) Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. (5) 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  
 
Iqra’ terambil dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun 
lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, 
mengetahui ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis maupun tidak. Wahyu 
pertama itu tidak menjelaskan apa yang harus dibaca, karena Al-Quran 
menghendaki ummatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut Bismi Rabbik, 
dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan.  
Dalam Islam, wahyu yang pertama kali turun kepada baginda Nabiyullah 
Muhammad SAW adalah perintah Iqra’, yang berarti bacalah, telitilah, dalamilah, 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu; bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah, maupun 
diri sendiri, yang tertulis maupun yang tersirat.  
Dunia perpustakaan dengan surah Al-‘Alaq memiliki keterkaitan dalam 
dunia pendidikan, dikarenakan perpustakaan merupakan hasil cipta dari ilmu 
pengetahuan dan ilmu pengetahuan merupakan kajian dari intisari kata iqra’  yang 
terdapat dalam surah Al-‘Alaq 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia 
karena perpustakaan merupakan produk manusia. (Sulistyo Basuki, 1993:19). 
Selama berabad-abad eksistensi perpustakaan tetap dipertahankan walaupun 
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banyak hambatannya. Eksistensi perpustakaan dalam masyarakat tetap 
dipertahankan karena perpustakaan mempunyai fungsi yang berkaitan dengan 
kepentingan masyarakat (Sulistyo Basuki, 1993:27). 
Dari tahun ke tahun semua negara maju dan yang sedang berkembang 
memantapkan posisi masing-masing. Jaringan komunikasi global semakin 
meningkat. Segala macam peralatan canggih dan praktis diciptakan untuk 
kemudahan komunikasi. Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi 
yang serba cepat dan efektif itu, maka informasi yang ada akan cepat menyebar 
dari pusat hingga mencapai pelosok-pelosok daerah.   
Perpustakaan di masa lampau dengan sekarang tentu saja berbeda. Pada 
zaman dulu semua masih sederhana, manajemen yang ada belum ditata secara 
efektif sehingga pelayanannya pun belum maksimal. Sekarang dengan mengetahui 
prinsip-prinsip kepustakawanan yang ada, maka perpustakaan diharuskan dapat 
berperan banyak dalam menyebarkan informasi. Kemajuan zaman sekarang 
memang menuntut perpustakaan untuk membenahi dirinya ke arah kemajuan agar 
tidak ditinggalkan oleh masyarakat. 
Setiap perpustakaan merupakan suatu organisasi, baik yang berdiri sendiri 
maupun bagian dari organisasi yang mengordinasikan kegiatan perpustakaan. 
(Wiji Suwarno, 2011:23)  
Jelas bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi 
itu adalah kondisi interaksi kelompok tersebut, yakni komunikasi antar pegawai, 
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antara pimpinan dengan bawahan dan antara suatu kelompok dengan kelompok 
yang lain di dalam suatu organisasi serta antara petugas dengan pengguna 
perpustakaan. Pembinaan perpustakaan yang memiliki sarana yang lengkap dan 
memenuhi segala keperluan dan kebutuhan pengguna perlu segera diwujudkan 
untuk melahirkan masyarakat yang intelek dan berwawasan serta dapat 
menyelaraskan langkah dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi saat ini. 
Teknologi informasi bisa dikatakan telah merasuki ke segala bidang dan ke 
berbagai lapisan masyarakat (Abdul Kadir dan Terra Ch. Triwahyuni, 2003:22). 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, maka peran pustakawan 
sebagai media penyalur informasi dalam perpustakaan, kini dapat menggunakan 
berbagai macam kemasan program informasi dengan aneka penyajian.  
Pesatnya kemajuan teknologi informasi yang didukung teknologi jaringan 
komputer memungkinkan informasi tersalur dari satu belahan dunia ke belahan 
dunia yang lain dalam waktu singkat. Teknologi jaringan komputer yang 
sebelumnya hanya digunakan di lembaga-lembaga pendidikan dan perusahaan-
perusahaan besar, sekarang sudah tersebar ke sebagian besar masyarakat dunia 
termasuk di Indonesia berupa jaringan Internet. Perpustakaan seperti kita ketahui 
adalah merupakan salah satu penyedia dan penyalur informasi yang fungsi dan 
peranannya cukup berarti di dunia informasi. Tantangan baru di dunia 
perpustakaan diabad 21 yang banyak dikatakan sebagai abad informasi adalah 
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penyaluran informasi menggunakan protokol elektronik melalui jaringan 
komputer dengan cepat, tepat dan global 
Penerapan teknologi informasi dalam perpustakaan sesungguhnya 
merupakan bagian yang terintegrasi, saling mempengaruhi, dan berkaitan dengan 
pemberdayaan perpustakaan dan pustakawan itu sendiri. Pemanfaatan teknologi 
informasi akan memberdayakan perpustakaan dan pustakawan, dan begitu juga 
sebaliknya perpustakaan dan pustakawan yang berdaya akan mengoptimalkan 
kegunaan teknologi informasi.  
Atas penemuan dan perkembangan teknologi informasi berdampak pula 
pada perkembangan perpustakaan. Hal inilah yang menjadi latar belakang 
sehingga penelitian ini terfokus di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang yang saat ini telah menerapkan teknologi informasi dalam 
setiap aktifitas pengolahan, penyajian dan pelayanan informasi untuk mewujudkan 
visi dan misinya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan teknologi informasi di Kantor Perpustakaan, 
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang ? 
2. Bagaimana peran teknologi informasi dalam peningkatan kinerja 
pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang ? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Skripsi ini berjudul Penerapan Teknologi Informasi untuk Menunjang 
Kinerja Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang. Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah 
teknis yang terkandung dalam judul penelitian ini, adapun penjelasannya sebagai 
berikut ; 
 
(1) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:1180) dikemukakan 
bahwa penerapan adalah cara atau perbuatan menerapkan.  
(2) Teknologi informasi menurut Haag dan Keen (1996) adalah 
seperangkat alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi dan 
melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan 
informasi. Adapun menurut Lasa Hs (2009 : 334) pada hakekatnya 
teknologi informasi merupakan perpaduan antara komputer, 
komunikasi data dan media penyimpanan. 
(3) Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:1198) menyebutkan bahwa 
peningkatan berarti proses, cara perbuatan meningkatkan.  
(4) Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:570) mengemukakan bahwa 
kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, 
kemampuan kerja.  
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(5) Pengertian pustakawan dalam buku yang ditulis oleh Quraisy Mathar 
(2011:20) menjelaskan bahwa pustakawan adalah seseorang yang 
melaksanakan kegiatan fungsi perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya berdasarkan 
ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan. 
Dari penjelasan variabel di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan penerapan teknologi informasi untuk menunjang kinerja 
pustakawan merupakan suatu cara melaksanakan kegiatan-kegiatan pemrosesan 
informasi dengan menggunakan seperangkat alat teknologi informasi untuk 
meningkatkan kemampuan kerja pustakawan yang melaksanakan kegiatan fungsi 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi. 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek 
penelitian. Adapun lokasi penelitian bertempat di Jl. Jendral Sudirman No. 58, 
Kabupaten Pinrang. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah pustakawan 
dan staf perpustakaan yang aktifitasnya selalu menggunakan perangkat teknologi 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu: 
a. untuk mengetahui bentuk penerapan teknologi informasi di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang; 
b. untuk mengetahui peran teknologi informasi dalam peningkatan 
kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Setelah penelitian ini mencapai titik akhir, maka peneliti dapat 
memberikan sedikit penjelasan bagaimana kinerja para 
pustakawan dalam pemanfaatan teknologi informasi yang telah 
disiapkan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan 
acuan para pustakawan dalam peningkatan kinerja melalui 
penerapan teknologi informasi secara maksimal. 
3) Diharapkan hasil penelitian ini mampu menggambarkan betapa 
pentingnya penerapan serta pemanfaatan teknologi informasi 




b. Manfaat Praktis 
1) Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan sedikit 
sumbangsih kepada pihak perpustakaan kabupaten Pinrang dan 
juga bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang 
dapat digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam 
penulisan berikutnya. 
 
E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Karya tulis ini terdiri dari lima bab. Dengan garis besar menguraikan 
hal-hal sebagai berikut : 
Bab pertama. Pendahuluan. Dalam bab ini menguraikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan garis-garis besar isi skripsi.  
Bab ke dua, merupakan kajian pustaka, bab ini memuat tentang 
penerapan teknologi informasi dan peningkatan kinerja pustakawan.   
Bab ke tiga, berisi tentang metode penelitian,  bab ini memuat 
tentang jenis penelitian, metode pengumpulan data diantaranya informan, 
waktu dan tempat penelitian, instrumen penelitian, dan prosedur 
pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab ke empat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan bab 
ini berisi tentang deskripsi umum lokasi penelitian dan hasil penelitian 
(jawaban atas masalah dan sub masalah penelitian). 
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Bab ke lima, merupakan bab penutup yang berisi tentang 









A.   Penerapan Teknologi Informasi 
1. Sejarah Teknologi Informasi 
Pada masa prasejarah, manusia mulai mengidentifikasi benda-benda yang 
ada di sekitar lingkungan tempat tinggal mereka, kemudian melukiskannya pada 
dinding gua tempat tinggalnya. Awal komunikasi mereka pada zaman ini hanya 
berkisar pada bentuk suara dengusan dan menggunakan isyarat tangan. 
Pada masa ini, mulai diciptakan dan digunakan alat-alat yang 
menghasilkan bunyi dan isyarat, seperti gendang, terompet yang terbuat dari 
tanduk binatang, dan isyarat asap sebagai alat pemberi peringatan terhadap 
bahaya. 
a. 3000 SM 
Untuk yang pertama kalinya, tulisan digunakan oleh bangsa Sumeria 
dengan menggunakan simbol-simbol yang dibentuk dari piktografi sebagai huruf. 
Simbol atau huruf-huruf ini juga mempunyai bentuk bunyi (penyebutan) yang 




b. 2900 SM 
Pada 2900 SM, bangsa Mesir Kuno menggunakan huruf hieroglif. 
Hieroglif merupakan bahasa simbol, dimana setiap ungkapan diwakili oleh simbol 
yang berbeda. Jika simbol-simbol tersebut digabungkan menjadi satu rangkaian, 
maka akan menghasilkan sebuah arti yang berbeda. Bentuk tulisan dan bahasa 
hieroglif ini lebih maju dibandingkan dengan tulisan bangsa Sumeria. 
c. 500 SM 
Pada 500 SM, manusia sudah mengenal cara membuat serat dari pohon 
papyrus yang tumbuh di sekitar sungai Nil. Serat papyrus dapat digunakan sebagai 
kertas. Kertas yang terbuat dari serat pohon papyrus menjadi media untuk menulis 
atau media untuk menyampaikan informasi yang lebih kuat dan fleksibel 
dibandingkan dengan lempengan tanah liat yang sebelumnya juga digunakan 
sebagai media informasi. 
d. 105 M 
Pada masa ini, bangsa Cina berhasil menemukan kertas. Kertas yang 
ditemukan oleh bangsa Cina pada masa ini adalah kertas yang kita kenal sekarang. 
Kertas ini dibuat dari serat bambu yang dihaluskan, disaring, dicuci, kemudian 
diratakan dan dikeringkan. Penemuan ini juga memungkinkan sistem pencetakan 
yang dilakukan dengan menggunakan blok kayu yang ditoreh dan dilumuri oleh 




e. Masa Modern (1455 M - Sekarang) 
Pada 1455, untuk pertama kalinya Johann Gutenberg mengembangkan 
mesin cetak dengan menggunakan plat huruf yang terbuat dari besi dan dapat 
diganti-ganti dalam bingkai yang terbuat dari kayu. 
f. Tahun 1830 
Augusta Lady Byron menulis program komputer yang pertama di dunia. Ia 
bekerja sama dengan Charles Babbage menggunakan mesin analytical yang 
didesain sehingga mampu memasukkan data, mengolah data, dan menghasilkan 
bentuk keluaran dalam sebuah kartu. Mesin ini dikenal sebagai bentuk komputer 
digital yang pertama, walaupun cara kerjanya lebih bersifat mekanis daripada 
bersifat digital. 
g. Tahun 1837 
Samuel Morse mengembangkan telegraf dan bahasa kode morse bersama 
Sir William Cook dan Sir Charles Wheatstone. Morse menggunakan kode-kode 
sederhana untuk mewakili pesan-pesan yang ingin dikirimkan dengan 
menggunakan pulsa listrik melalui kabel tunggal. Namun sinyal-sinyal yang dapat 
dikirim dengan baik hanya berada dalam jarak 32 km. Untuk jarak yang lebih 
jauh, sinyal-sinyal yang diterima menjadi terlalu lemah untuk direkam. Kemudian, 
Morse membangun peralatan relai yang ditempatkan di setiap 32 km dari stasiun 
sinyal. Relai tersebut berfungsi untuk mengulangi sinyal yang diterima dan 
mengirimnya kembali ke 32 km berikutnya. Relai terdiri dari sakelar yang 
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dioperasikan secara elektromagnetik. Sistem telegraf kemudian segera digunakan 
untuk bisnis yang membutuhkan pengiriman pesan secara cepat untuk jarak yang 
jauh, seperti surat kabar dan pesan untuk perjalanan kereta api. 
h. Tahun 1877 
Pada 1877, Alexander Graham Bell menciptakan dan mengembangkan 
telepon yang dipergunakan pertama kali secara umum. Pada 1879, sistem 
pemanggilan telepon mulai menggunakan nomor yang menggantikan sistem 
pemanggilan nama. Hal ini untuk mencegah operator yang tidak mengenal semua 
pelanggan. Sistem penomoran telepon menggunakan huruf dan angka, dimana 
nomor telepon menggunakan sistem dua huruf dan lima digit angka. 
i. Tahun 1889 
Herman Hollerith menerapkan prinsip kartu perforasi untuk melakukan 
penghitungan. Tugas pertamanya adalah menemukan cara yang lebih cepat untuk 
melakukan perhitungan bagi Biro Sensus Amerika Serikat. Sensus yang dilakukan 
pada 1880 membutuhkan waktu tujuh tahun untuk menyelesaikan perhitungan. 
Dengan berkembangnya populasi, Biro Sensus tersebut memperkirakan bahwa 
dibutuhkan waktu sepuluh tahun untuk menyelesaikan perhitungan sensus. 
Hollerith menggunakan kartu perforasi untuk memasukkan data sensus yang 
kemudian diolah oleh alat tersebut secara mekanik. Sebuah kartu dapat 
menyimpan hingga 80 variabel. Dengan menggunakan alat tersebut, hasil sensus 
dapat diselesaikan dalam waktu enam minggu. Selain memiliki keuntungan dalam 
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bidang kecepatan, kartu tersebut berfungsi sebagai media penyimpan data. 
Tingkat kesalahan perhitungan juga dapat ditekan secara drastis. 
j. Tahun 1931 
Vannevar Bush membuat sebuah kalkulator untuk menyelesaikan 
persamaan differensial. Mesin tersebut dapat menyelesaikan persamaan 
differensial kompleks yang selama ini dianggap rumit oleh kalangan pelajar dan 
mahasiswa. Mesin tersebut sangat besar dan berat karena ratusan gerigi dan poros 
yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan. 
k. Tahun 1939 
Pada 1939, Dr. John V. Atanasoff dan dibantu oleh Clifford Berry berhasil 
menciptakan komputer elektronik digital pertama. Sejak saat ini, komputer terus 
mengalami perkembangan sehingga menjadi semakin canggih. Mengenai sejarah 
perkembangan komputer ini akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 
l. Tahun 1973 – 1990 
Pada masa ini, istilah internet diperkenalkan dalam sebuah paper tentang 
TCP/IP. Secara harfiah, internet (interconnected networking) diartikan sebagai 
rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian. Rangkaian 
pusat yang membentuk internet diawali pada 1969 sebagai ARPANET yang 
dibangun oleh ARPA (United States Department of Defense Advanced Research 
Projects Agency). Beberapa penyelidikan awal yang disumbang oleh ARPANET 
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di antaranya adalah kaedah rangkaian tanpa pusat (decentralised network), teori 
queueing, dan kaedah pertukaran paket (packet switching). 
Pada 1981, National Science Foundation mengembangkan backbone yang 
disebut CSNET dengan kapasitas 56 Kbps untuk setiap institusi dalam 
pemerintahan. Pada 1 Januari 1983, ARPANET menukar protokol rangkaian 
pusatnya, dari NCP ke TCP/IP. Ini merupakan awal dari Internet yang kita kenal 
sekarang. Kemudian pada 1986, IETF mengembangkan sebuah server yang 
berfungsi sebagai alat koordinasi di antara DARPA, ARPANET, DDN, dan 
Internet Gateway. Pada 1990-an, internet telah berkembang dan menyambungkan 
banyak pengguna jaringan-jaringan komputer yang ada. 
m. Tahun 1991 – Sekarang 
Sistem bisnis dalam bidang IT pertama kali terjadi ketika CERN 
memungut bayaran dari para anggotanya untuk menanggulangi biaya 
operasionalnya. Pada 1992, mulai terbentuk komunitas internet dan 
diperkenalkannya istilah World Wide Web (www) oleh CERN. Pada 1993, NSF 
membentuk InterNIC untuk menyediakan jasa pelayanan internet menyangkut 
direktori dan penyimpanan data serta database (oleh AT&T), jasa registrasi (oleh 
Network Solution Inc), dan jasa informasi (oleh General Atomics/CERFnet). Pada 
1994, pertumbuhan internet melaju dengan sangat cepat dan mulai merambah ke 
dalam berbagai segi kehidupan manusia dan menjadi bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari manusia. Pada 1995, perusahaan umum mulai diperkenankan 
menjadi provider dengan membeli jaringan di backbone. Langkah ini memulai 
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pengembangan teknologi informasi, khususnya internet dan penelitian-penelitian 
untuk mengembangkan sistem dan alat yang lebih canggih. 
2. Pengertian Teknologi Informasi 
Teknologi Infomasi yang disingkat TI atau sering disebut IT memiliki 
banyak sekali pengertian. Namun ada baiknya kita mengetahui pengertian 
teknologi informasi dari orang yang tepat. Hal itu tentu diperlukan untuk 
mendapatkan definisi yang objektif.  
Berikut beberapa pengertian teknologi informasi dari beberapa ahli : 
a. Haag dan Keen (1996) 
Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu Anda bekerja 
dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pemrosesan informasi 
b. Martin (1999) 
Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada Teknologi komputer 
(perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan 
menyimpan informasi, melainkan untuk mengirimkan informasi  
c. Williams dan Sawyer (2003)  
Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi 
(komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, 
suara, dan video 
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Dari definisi yang tercantum di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa teknologi informasi adalah seperangkat alat yang memudahkan dalam 
pengelolaan tugas-tugas yang berkaitan dengan pemrosesan data, informasi dan 
komunikasi 
3. Cakupan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi memiliki tiga komponen yang utama, yaitu perangkat 
keras (hardware), perangkat lunak (software), dan brainware. Dari ketiga 
komponen utama inilah maka cakupan teknologi informasi menjadi luas. 
Menurut Sulistyo Basuki ( 1993 : 87 ), yang termasuk teknologi informasi 
adalah : 
a. Telekomunikasi, 
b. Sistem Komunikasi Optik, 
c. Sistem pita-video dan cakram-video, 
d. Komputer, termasuk visi komputer, lingkungan data dan 
sistem pakar, 
e. Mikrobentuk, 
f. Komunikasi suara dengan bantuan komputer, 
g. Jaringan kerja data, 
h. Surat elektronik, 
i. Videoteks dan Teleteks. 
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Adapun bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan 
menggunakan teknologi informasi dapat menjalankan sistem layanan secara 
otomatis mulai dari usulan koleksi, inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi (reserve, 
inter-library loan), pengelolaan penerbitan berkala dan pengelolaan anggota ( 
Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin, 2008 : 38) 
4. Penerapan Teknologi Informasi 
Penerapan teknologi informasi saat ini telah membawa warna baru dalam 
dunia perpustakaan. Dengan segala kemudahan yang diperoleh melalui penerapan 
teknologi informasi maka diharapkan pustakawan dalam peningkatan kinerja, 
pelaksanaan kegiatan dan pelayanan perpustakaan  semakin menjadi lebih baik, 
sehingga perkembangan perpustakaan menjadi semakin lebih pesat dalam 
mengiringi perkembangan teknologi informasi.   
Wahyu Supriyanto dan Ahmad Muhsin (2008 : 22 ) mengemukakan 
beberapa manfaat yang bisa dipetik dari penerapan teknologi informasi di 
perpustakaan : 
1. Mengefesiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam 
perpustakaan 
2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna 
perpustakaan 
3. Meningkatkan citra perpustakaan 




5. Teknologi Informasi Perpustakaan 
 
Perpustakaan merupakan istilah yang sudah lama ada dalam dunia 
pendidikan. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalam dunia pendidikan 
dan teknologi informasi, maka pengertian istilah perpustakaan turut berkembang. 
Menurut Quraisy Mathar (2012 : 39) perpustakaan secara sederhana didefinisikan 
oleh sebagian masyarakat sebagai sebuah tempat penyimpanan koleksi, khususnya 
yang berbentuk cetak dan juga perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang 
mengolah dan mengelola berbagai jenis koleksi (2012 : 40).  Sedangkan, Lasa Hs 
(2009 : 262)  mengemukakan bahwa perpustakaan merupakan sistem informasi 
yang dalam prosesnya terdapat aktivitas pengumpulan, pengolahan, pengawetan, 
pelestarian, dan penyajian. Bahan informasi ini antara lain meliputi bahan cetak, 
noncetak, maupun bahan lain yang merupakan produk intelektual maupun artistik 
manusia  
Adapun bidang layanan di perpustakaan yang dapat diintegrasikan dengan 
perangkat teknologi informasi perpustakaan adalah bagian pengadaan, 
inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi, pengelolaan data anggota, statistik, 
keamanan, dan sebagainya. 
6. Fungsi Teknologi Informasi di Perpustakaan 
Beragam fungsi dan kegunaan teknologi informasi pada perpustakaan, 




Hairul Damanik (2011), memaparkan fungsi teknologi informasi sebagai 
berikut : 
1) Alat untuk menangkap (capture), yaitu mengkompilasikan catatan-
catatan rinci dari aktivitas yang dilakukan, seperti melakukan 
penginputan data-data mengenai bahan pustaka perpustakaan, 
sebagai pengolah data stastistik pengunjung perpustakaan, dsb. 
2) Alat untuk mengolah (processing), mengolah / memproses data 
masukan yang diterima untuk menjadi informasi. Seperti pada 
bahan pustaka yang akan dialih mediakan menjadi koleksi digital.  
3) Alat untuk menghasilkan (Generating), menghasilkan atau 
mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang berguna. 
Misalnya laporan-laporan, table, grafik. Seperti menampilkan data 
statistik pengunjung perpustaakan tiap tahunnya, dsb. 
4) Alat penyimpanan (storage) , sebagai sarana penyimpan data dan 
informasi ke dalam suatu media yang dapat digunakan untuk 
keperluan lainnya. Misalnya menyimpan data-data bahan pustaka 
serta koleksi digital pada komputer. 
5) Alat temu kembali (Rertrieval) untuk mencari kembali bahan 
pustaka atau koleksi perpustakaan oleh pemustaka, misalnya 
layanan komputer informasi atau OPAC. 
6) Sebagai alat transmisi (Transmission), Mengirim data dan 
informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan 
komputer. Misalnya mengirimkan data – data koleksi bahan 
22 
 
pustaka kepada pemustaka yang mengakses perpustakaan melalui 
internet atau perpustakaan digital. 
 
B. Peningkatan Kinerja Pustakawan 
1. Pustakawan  
Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan fungsi 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan (Quraisy Mathar, 2011:20). 
Sebuah organisasi atau lembaga termasuk dalam hal ini perpustakaan 
dikatakan bermutu apabila kualitas pelayanan yang diberikan kepada publik telah 
memperoleh pengakuan dari masyarakat. Kualitas tersebut dapat dicapai 
perpustakaan melalui kerja keras. Jika sebuah perpustakan dapat memberikan 
pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat di lingkungannya, maka secara 
implisit, seluruh jajaran staf dan pustakawan di perpustakaan tersebut menjadi 
berkualitas. Dengan adanya pelayanan yang berkualitas oleh pustakawan, maka 
tujuan yang ditetapkan oleh lembaga atau isntansinya dapat tercapai.  
Perpustakaan yang baik dan berkualitas dapat diukur dari keberhasilannya 
dalam menyajikan pelayanan yang bermutu kepada masyarakat penggunanya. 
Semakin baik pelayanannya, semakin tinggi penghargaan yang diberikan pada 
sebuah perpustakaan, lengkapnya fasilitas yang ada, besarnya dana yang 
disediakan serta banyaknya tenaga pustakawan, tidak berarti apa-apa bila 
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perpustakaan tersebut tidak mampu menyediakan pelayanan yang bermutu. Oleh 
karena itu pustakawan hendaknya diupayakan memiliki sumber daya yang 
berkualitas (Megaminingsih, 1999: 22). 
Gatot Subrata (2009) mengatakan keberadaan pustakawan di perpustakaan 
diperlukan untuk mendayagunakan bahan pustaka yang dimiliki secara maksimal, 
sehingga bahan pustaka tidak hanya disimpan saja, tetapi harus diatur dan 
diorganisir sesuai dengan tujuan dan fungsi perpustakaan. Untuk mewujudkannya, 
maka pustakawan harus mampu dan selalu berusaha membangun atau 
mengembangkan kinerjanya ke arah yang lebih baik dengan lebih memperhatikan 
kualitas layanan terhadap pemustaka. Lisley Kydd (2004: ix) mengatakan bahwa 
sumber daya terbesar dari setiap organisasi akan berfungsi lebih efisien dan lebih 
efektif apabila mereka yang bekerja didalamnya disemangati untuk berkembang 
secara professional.  
2. Peluang dan Tantangan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugas 
Makin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, tentu setiap 
organisasi termasuk dalam hal ini perpustakaan memerlukan tenaga kerja atau 
karyawan yang mempunyai kemampuan profesional. Kemampuan professional 
dimaksud adalah sumber daya manusia berkualitas yang menguasai keterampilan 
dan pengetahuan serta sikap yang menunjang perkembangan di segala bidang, 
mampu menempatkan berbagai peluang dan tangguh dalam menghadapi 
tantangan (Sedarmayanti, 2002: 125). Dengan kata lain, tenaga kerja atau 
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karyawan yang melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas di bidang tertentu, 
seperti halnya perpustakaan. 
Kaitannya dengan upaya menghadapi tantangan dan peluang masa depan 
atau dunia kerja bagi pustakawan dalam era globalisasi informasi, maka tuntutan 
terwujudnya pustakawan yang kreatif dan inovatif mampu mendayagunakan 
modal intelektual tidak dapat lepas dari perubahan lingkungan. Karena perubahan 
lingkungan akan menuntut perubahan besar dan mendasar terhadap cara hidup 
dalam berbagai tatanan dunia kerja termasuk di perpustakaan yang mencakup 
antara lain: para pustakawan, karyawan/tenaga kerja lainnya dan pemimpin. 
3. Upaya Pengembangan Kinerja Pustakawan 
Kinerja atau sering disebut unjuk kerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi (Harinandja, 2002: 195). Adapun profesionalitas 
berkaitan dengan profesi pekerjaan, yaitu pekerjaan yang memerlukan pendidikan 
dan latihan. Suatu pekerjaan disebut profesi bila memiliki ciri-ciri antara lain: (a) 
adanya asosiasi atau organisasi keahlian, (b) terdapat pula pendidikan yang jelas, 
(c) adanya kode etik, (d) berorientasi pada jasa, dan (e) adanya tingkat 
kemandirian (Sunarti, 1996: 31) 
Lasa Hs (2009 : 288-289 ) memberikan batasan profesi sebagai suatu 
pekerjaan yang memerlukan keahlian, tanggung jawab dan kesejawatan. 
Berikutnya Encyclopedia of Social Science (1972) memberikan batasan mengenai 
”Professions” dilihat dari ciri khasnya, yaitu pendidikan teknik intelektual yang 
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diperoleh dari pelatihan khusus yang dapat diterapkan pada beberapa suasana 
kehidupan sehari-hari, yang memberikan ciri pembeda satu profesi.  
Dari definisi-definisi di atas, jika diterapkan dalam dunia kepustakawanan, 
maka dapat dikatakan bahwa tugas-tugas profesional adalah tugas-tugas 
pelaksanaan yang memadai yang menyangkut kemampuan mempertimbangkan 
secara mandiri berdasarkan pemahaman prinsip-prinsip layanan perrpustakaan, 
pemakai publikasi dan informasi serta menghubungkan kedua hal itu secara 
efektif. Pemahaman ini menyiratkan pengetahuan yang luas mengenai teknik dan 
prosedur khusus perpustakaan. 
Pustakawan perlu memiliki kemampuan lain, seperti dikemukakan 
Prabowo Tjitropranoto (1995:1) antara lain: (1) memiliki kemampuan 
berkomunikasi sehingga dapat dengan mudah mengidentifikasi keperluan 
pengguna informasi, (2) dapat berbahasa asing, terutama bahasa Inggris sehingga 
mempermudah hubungan internasional, (3) memiliki kemampuan 
mengembangkan teknik dan prosedur kerja dalam bidangnya, dan (4) mampu 
melaksanakan penelitian di bidang perpustakaan untuk menentukan inovasi baru 
sebagai alternatif pemecahan masalah berdasarkan kajian, analisis atau penelitian 
ilmiah.  
Toha Nursalam (1996: 130-131) mengemukakan bahwa pengembangan 
diri merupakan proses yang terkait dengan motivasi, sikap dan ciri-ciri 
kepribadian yang lain begitu juga terkait dengan profesi pustakawan. 
Pengembangan diri bukan semata-mata masalah latihan, meskipun latihan itu 
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merupakan bagian yang penting dari pengembangan diri seseorang. Jadi 
pustakawan yang profesional dapat memberikan layanan secara teknis yang terkait 
dengan profesinya, seperti pelayanan CD ROM (Compact Disk Read Only 
Memory), Internet, Micro Fiche Reader, dan kegiatan teknis lainnya yang 
disesuaikan dengan kemajuan teknologi informasi yang menuntut keterampilan 
tertentu. Namun juga memerlukan layanan yang dilakukan dengan sikap penuh 
dedikasi dan motivasi terhadap pekerjaan atau layanan yang dilakukan secara 
profesional. Dengan peningkatan berbagai pengetahuan, keterampilan dan 
pengembangan diri tersebut, maka kemungkinan besar kinerja pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya, juga akan mengalami peningkatan. Menurut 
Sedarmayanti (2003: 149), ada beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian 
kinerja atau prestasi kerja, yaitu faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi 
(motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis (1994: 484) bahwa 
human  performance (kemampuan sumber daya aparatur pemerintah) terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan abiilty (knowledge + skill), sedangkan 
faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) sumber daya aparatur pemerintah 






Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mencari dan menjelaskan kembali 
sesuatu objek atau data yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu dan memerlukan ketelitian, kecermatan dan kecerdasan memadai. 
Metodologi adalah suatu pekerjaan ilmiah yang mencakup keterpaduan 
antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan 
instrumen, teori dan konsep  yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
tujuan untuk menemukan, menguji, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metodologi 
penelitian merupakan suatu pekerjaan yang bersifat ilmiah dan memerlukan 
ketelitian, kecermatan, dan kecerdasan yang mencakup keterpaduan antara metode 
dengan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
yang ada hingga mencapai suatu tujuan yang lebih bersifat ilmiah. 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan metode penelitian kualitatif untuk mengetahui mengenai 
manfaat yang ditimbulkan dari penerapan teknologi informasi untuk menunjang 
peningkatan kinerja pustakawan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
a. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang. JL. Jend. Sudirman no. 58. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 juli 2013 sampai dengan tanggal 31 
Juli 2013. 
 
C. Data dan Informan 
Dalam melakukan penelitian di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang, peneliti menggunakan informan untuk 
mendapatkan informasi yang diinginkan sesuai dengan objek penelitian. Adapun 
informan yang menjadi sumber informasi yaitu : 
1. Pustakawan dan Staf Perpustakaan : dalam hal ini operator dan 
pustakawan yang setiap harinya melakukan pelayanan perpustakaan. Pada 
penelitian ini, penulis membagai beberapa orang (informan) yaitu : 
a. Drs Muhammad Nasir, M.Si, selaku Kepala Kantor Perpustakaan, Arsip 
dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang. 
b. Bapak Muhammad Amiruddin, selaku Kepala Tata Usaha di Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
c. Bapak Rano, SH., selaku staf tata usaha di Kantor Perpustakaan, Arsip 
dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
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d. Ibu Harlina, SE., selaku Kepala Seksi Pelayanan Kantor Perpustakaan, 
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
e. Ibu Hj.Nurhani, selaku Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang. 
Data tambahan yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah beberapa data 
yang telah menjadi arsip di Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang berupa hasil-hasil pengolahan data dan data yang berupas 
surat keputusan yang berhubungan dengan pengembangan serta pengolahan 
perpustakaan. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
data yang dibutuhkan peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa alat rekam dan pedoman wawancara, selanjutnya dilakukan transkripsi 
data dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa informan. 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan dua cara 
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang diinginkan, yaitu : 
1. Penelusuran dokumen (documents research), melalui metode ini, 
penulis menggunakan beberapa sumber bacaan berupa buku, jurnal 
majalah, serta akses online yang berhubungan dengan judul yang 
diteliti. Diantaranya : 
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a. 6 buku tentang perpustakaan 
b. 4 buku tentang teknologi informasi 
c. 8 artikel perpustakaan yang diakses online. 
d. 1 Kamus kepustakawanan 
e. 1 Kamus besar Bahasa Indonesia    
f. 1 Dokumen  Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
2. Penelitian lapangan (Field research), Penelitian lapangan menurut 
Hadi (1984:11) adalah suatu penelitian yang dilakukan di 
kancah/lapangan, terjadinya gejala-gejala dengan mengumpulkan data 
dan informasi secara langsung pada lokasi dan obyek penelitian. 
melalui metode ini penulis melakukan observasi lokasi penelitian, 
wawancara dan dokumentasi mulai tanggal 1 juli 2013 s/d 31 juli 
2013. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian 
rupa sehingga dapat dibaca dan ditafsirkan. metode pengolahan dan analisis data  
yang digunakan  yakni metode kualitatif. Teknik pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif,  merupakan teknik pengolahan 
data yang bersifat nonstatistik. 
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Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20-24), 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni: 
1. Reduksi data 
 Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
 
2. Penyajian data ( data display ) 
 Pada penelitian kualitatif, di mana penyajian data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, 
dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
 
3. Menarik kesimpulan / verifikasi 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
belum jelas atau bahkan tidak jelas, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
1. Sejarah Singkat 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui dokumen Kantor 
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, mengenai Peraturan 
Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 
kerja Lembaga Teknis Daerah yang ditindak lanjuti dengan Peraturan Bupati 
Nomor 10 Tahun 2008 mengenai Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah. Setelah 
terbentuknya perpustakaan daerah, pengelolaan perpustakaan diserahkan 
sepenuhnya kepada pemerintah Kabupaten Pinrang yang secara teknis 
dilaksanakan pada Satuan Kerja Perangkat daerah (SKPD). 
2. Visi dan Misi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
Visi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi dalam perannya 
sebagai bagian dari pemerintah daerah Kabupaten Pinrang khususnya dalam 
pengembangan minat dan budaya baca masyarakat dalam peningkatan Sumber 
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Daya Manuasia ( SDM ) adalah tersedianya layanan informasi perpustakaan, arsip 
dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Adapun Misi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang adalah : 
a. membina, mengembangkan, dan mendayagunakan semua jenis 
perpustakaan ; 
b. membina, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat ; 
c. melestarikan dan mengembangkan bahan pustaka dan arsip ; 
d. memberikan layanan perpustakaan dan arsip.  
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan masyarakat di berbagai aspek 
kehidupan, peranan perpustakaan perlu diberdayakan dan dikembangkan secara 
maksimal dengan berbagai program dan kegiatan yang berdasarkan pada misi 
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang pada umumnya 
dan visi serta misi yang telah ditetapkan oleh Kantor  Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang pada khususnya. 
3. Kegiatan Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang 
Perpustakaan sebagai sarana kepentingan publik yang demokratis 
mempunyai fungsi pendidikan, informasi, penelitian, rekreasi ilmiah dan 
pelestarian budaya. Untuk itu aksebilitas, pemerataan dan relevansi kebutuhan 
akan informasi menjadi penting dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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4. Tugas dan Fungsi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
Kantor perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi memiliki tugas dan fungsi 
membantu Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang dalam melaksanakan sebagian 
tugas pemerintah di bidang perpustakaan dan tugas lain sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
tersebut, Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi menetapkan rencana 
stategis untuk mencapai tujuan dan sasaran agar keterpaduan pelaksanaan 
program dan kegiatan dapat diukur melalui evaluasi kinerja. 
Uraian tugas dan fungsi yang melekat pada Kantor Perpustakaan, Arsip 
dan Dokumentasi didasarkan pada Peraturan Daerah Tahun 2008 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten 
Pinrang. Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi mempunyai tugas dan 
fungsi yaitu : 
a. Tugas Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang adalah : 
Melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 
penyelenggaraan pemerintah daerah yang bersifat spesifik di bidang 
perpustakaan dan arsip daerah yang menjadi tanggung jawabnya 




b. Fungsi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang adalah : 
1. merumuskan kebijakan teknis di bidang perpustakaan, arsip dan 
dokumentasi. 
2. memberikan dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di 
bidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi 
3. memberikan dan pelaksanaan tugas di bidang perpustakaan, arsip 
dan dokumentasi sesuai dengan lingkup tugasnya. 
4. mengelola administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, keuangan, 
kepegawaian, perlengkapan dan peralatan. 
5. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
 
5. Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
 
Struktur organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang dipimpin oleh seorang kepala kantor dengan jabatan struktural 
Eselon III/a dan dibantu oleh Kasubag Tata Usaha, Kepala Seksi Pengembangan 
dan Pengelolaan Bahan Pustaka, Kepala Seksi Pelayanan Pustaka dan Kepala 
Seksi Pengelolaan Arsip dan Dokumentasi dengan jabatan struktural masing-
masing Eselon IV/a. Adapun struktur organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip dan 





6. Sarana dan prasarana Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang 
Adapun sarana dan prasarana di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut : 
1. Ruangan pengadaan bahan pustaka 
2. Ruangan pengolahan bahan pustaka 
3. Bagian sirkulasi  
  KEPALA KANTOR   
  Eselon III/a   
      
        
KELOMPOK 
FUNGSIONAL 
    Sub. Bagian Tata Usaha 
     Eselon IV/a 
       
     
STAFF 
     
      
        
SEKSI PENGOLAHAN 
BAHAN PUSTAKA 




Eselon IV/a  Eselon IV/a  Eselon IV/a 
        
STAFF  STAFF   STAFF 
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4. Ruangan Baca 
5. Ruangan koleksi referensi 
6. Ruangan reparasi buku 
7. Ruangan cinema 
8. Ruangan koleksi 
9. Ruangan media audio visual  
 
7. Koleksi 
Berdasarkan data terakhir tahun 2010  perpustakaan daerah Kabupaten 
Pinrang mempunyai koleksi antara lain : 
a. Non fiksi : 3129 judul, 133369 Eksemplar. 
b. Fiksi : 169 judul, 1039 Eksemplar. 
 
8. Gedung dan Ruang Perpustakaan 
Tabel 1 . Kondisi Gedung dan Ruang Perpustakaan 
NO BANGUNAN 










B KB RB 
BERTING
KAT/ BETON/ 





                
               
Lantai 1           33*12=
396m2 
    
1 R. Kepala Kantor       Bertingkat Beton 2003 6*5=30 M2 
2 R. Sekretaris       Bertingkat Beton 
 
2003 4*3=12 M2 





Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
menyediakan beberapa layanan untuk menunjang kinerja para pustakawan dan 
demi kenyamanan pemustakan dalam mengakses bahan pustaka, seperti 
pelayanan perpustakaan keliling yang menyediakan buku-buku berkualitas, 
layanan akses internet gratis (free wifi), layanan penelusuran dengan sistem 
Online Public Acces Qatalog (OPAC), bebas biaya pembuatan Kartu Tanda 
Anggota (KTA), layanan peminjaman koleksi pustaka (buku) secara kolektif 
(berkala) khusus untuk Perpustakaan Kelurahan/Desa, dan pemberian bantuan 
4 R. Peralatan IT       Bertingkat Beton   2003 6*6=36 m2 
5 R. Pemeliharaan Buku       Bertingkat Beton   2003 5*4=20 m2 
6 R. Pengolah Buku       Bertingkat Beton   2003 8*4=32 m2 
7 R. Shalat       Bertingkat Beton   2003 4*4= 16 m2 
8 R. Pantry       Bertingkat Beton   2003 4*3=12 M2 
9 R. Tamu       Bertingkat Beton   2003 7*7= 49 m2 
10 WC 






11 Hall Lobby 
   
Bertingkat Beton 
 
2003 5*15= 45m2 
B 
Gedung Aula dan 
Ruang Kuliah (2 
Lantai` 
        
 
Lantai 1 
     
34*8=2
72m2   1 R. Kelas     Bertingkat Beton 2003 12*6=72m2 
2 Lobbi       Bertingkat Beton   2003 10*5=50m2 
3 WC       Bertingkat Beton   2003 3*1.5=9m2 
4 Teras       Bertingkat Beton   2003 34*2=68m2 
  
        
 Lantai 2            
34*6=
204m2 
  1 Aula       Bertingkat Beton  2006 
24*6=144m
2 
2 Meeting Room       Bertingkat Beton   2006 3*5=15m2 
3 2 kelas       Bertingkat Beton   2006 3.1.5=9m2 
4 Lobby       Bertingkat Beton   2006 6*6=36m2 
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bimbingan pengolahan bahan pustaka (katalog buku ) bagi perpustakaan umum, 
khusus, serta pengembangan perpustakaan ditingkat satuan kerja atau instansi 
lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Pinrang.  
Untuk menjaga jumlah pemustaka serta meningkatkan minat pengunjung 
perpustakaan, maka  Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten 
Pinrang tetap memberikan pelayanan pada akhir pekan, yaitu hari sabtu dan 
minggu mulai pada pukul 11.00-15.00 WITA. 
10. Peralatan dan Perlengkapan Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
 
Tabel 2. Peralatan dan Perlengkapan 













2 Komputer 2 2 
 
2003 & 2010 4 
3 Scanner 1 
  
2010 1 
4 Printer 2 
  
2008 & 2010 2 
5 Meja baca 27 
  
2006 27 
6 Kursi baca 80 
  
2004 80 
7 Rak baca 41 
  
2004 & 2010 41 
8 Meja sirkulasi 1 
  
2004 1 
9 Lemari 1 
  
2004 1 
10 Rak surat kabar 1 
  
1 1 
11 Laci katalog 2 
  
2009 2 
12 Meja Kerja 10 
  
2008 10 











15 Rak Display 2 
  
2006 2 
16 Hot spot 2 
  
2010 2 





Perpustakaan daerah Kabupaten Pinrang bekerjasama dengan 
perpustakaan sekolah dan perpustakaan SKPD lain yang memerlukan 
bimbingan pengelolaan dan pengembngan bahan pustaka. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang. 
Menurut Rogers (1986 : 12), Teknologi tidak terbatas pada penggunaan 
mesin saja, walaupun arti sempitnya sering diimplikasikan dalam pembicaraan 
sehari-hari dan biasanya lebih ditekankan pada aspek perangkat keras (obyek 
fisik) dan perangkat lunak. Adapun perangkat teknologi informasi yang sering  
digunakan di perpustakaan, terbagi menjadi tiga kategori yaitu :  
a. komputer (otomasi sistem perpustakaan) ; 
Komputer melakukan operasi pengolahan data, penyimpanan data 
dan temu balik informasi, mengolah transaksi dan memilah data. 
b. media simpan ;  
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Media simpan di perpustakaan digunakan untuk menyimpan data 
atau informasi yang nantinya untuk ditemukan kembali, media 
penyimpanan tersebut adalah media yang dapat dibaca oleh mesin 
elektronik (komputer), media tersebut diantaranya seperti disk (disket, 
hard disk dan CD-ROM). 
c. telekomunikasi 
Fasilitas komunikasi memungkinkan transfer atau komunikasi data 
dan informasi antara satu computer database dengan komputer database 
lain atau satu perpustakaan dengan perpustakaan lain yang jaraknya 
berjauhan.  
Adapun beberapa unit kerja di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang yang yang internsitas pengaplikasian teknologi 
informasi dalam kegiatan kerjanya adalah sebagai berikut : 
a. Penerapan teknologi informasi di bagian pengolahan Kantor 
Perpustakan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di bagian 
pengolahan bahan pustaka Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang, maka dapat diuraikan beberapa 




Sebelum bahan pustaka bisa dipergunakan oleh 
pemustaka, maka bahan pustaka tersebut diolah terlebih dahulu 
sehingga bahan pustaka benar-benar siap untuk disajikan. 
Pengolahan bahan pustaka secara manual biasanya dilakukan 
melalui serangkaian kegiatan antara lain penentuan nomor 
klasifikasi yang menggunakan Demey Decimal Classification 
(DDC) dan memasukan data buku dalam buku induk, Untuk 
memudahkan pengolahan bahan pustaka sebelum ditelusur 
oleh pemustaka, maka diterapkanlah media komputerisasi 
dalam melakukan pengolahan bahan pustaka. Dalam 
komputerisasi pengolahan bahan pustaka, pekerjaan yang 
paling terpenting adalah penginputan data. Dari data yang telah 
diinputkan ini akan diolah oleh komputer untuk berbagai 
keperluan, seperti pembuatan kartu katalog buku, pembuatan 
label punggung buku, pembuatan barcode buku, pembuatan 
daftar buku, membuat statistik jumlah buku, membuat grafik 
jumlah buku, dan lain-lain. 
2) Printer (mesin cetak) 
Printer atau mesin cetak di bagian pengolahan bahan 
pustaka Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang ini difungsikan untuk mencetak 
kelengkapan bahan pustaka sebelum dipergunakan oleh 
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pemustaka, seperti mencetak kartu katalog, mencetak label 
bahan pustaka, mencetak barcode buku, dan lain-lain. 
3) Scanner 
Scanner atau alat pemindai digunakan untuk memindai 
dokumen fisik seperti foto atau gambar, surat, kartu identitas, 
dan lain-lain. 
 
b. Penerapan teknologi informasi di bagian sirkulasi Kantor Perpustakan, 
Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
 
Bagian sirkulasi Kantor Perpustakan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang dalam penggunaan perangkat teknologi informasi 
terlihat lebih menonjol karena pada bagian inilah pustakawan dan 
pemustaka akan berinteraksi secara langsung.  
 
Pada bagian sirkulasi ada beberapa perangkat teknologi yang 
digunakan, seperti dua unit komputer dan satu unit scanner barcode. 
komputer pada bagian sirkulasi ini berfungsi sebagai alat untuk 
menampilkan daftar peminjaman dan pengembalian buku oleh 
pemustaka, sekaligus tempat pendaftaran anggota perpustakaan. 
Adapun scanner barcode berfungsi sebagai alat pendeteksi barcode 
buku sehingga proses peminjaman buku oleh pemustaka dapat 




Penerapan teknologi informasi di bagian sirkulasi Kantor 
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang kini telah 
menggunakan program SLiMS. Dengan program ini, memudahkan 
pustakawan untuk melakukan transaksi melalui Member ID (ID 
anggota). Setelah Member ID dimasukkan, maka akan muncul 
informasi anggota, yaitu : Member Name (nama anggota), Member E-
Mail (email anggota), Register Date (tanggal mendaftar), Member ID 
(ID anggota), Member Type (jenis keanggotaan), Expire Date (tanggal 
akhir keanggotaan) dan foto anggota. Dibawahnya terdapat tab Loans 
(untuk melakukan transaksi peminjaman), Current Loans (daftar 
peminjaman terkini), Reserve (untuk kebutuhan pemesanan literatur), 
Fines (denda), Loan History (sejarah peminjaman yang dilakukan oleh 
anggota). Dalam Current Loans juga terdapat fasilitas untuk 
mengembalikan (Return)dan memperpanjang (Extend) peminjaman. 
 
c. Penerapan teknologi informasi di bagian pelayanan koleksi Kantor 
Perpustakan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang 
 
Pada bagian ini, Kantor Perpustakan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang yang menggunakan program SLiMS memanfaatkan 
fitur OPAC (Online Public Access Catalog) sehingga memudahkan 
pemustaka menelusur buku melalui fasilitas search secara sederhana 
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maupun advance. Di bagian pelayaan ini, juga terdapat tiga unit 
komputer yang bisa diakses pemustaka. Dan pada bagian referensi juga 
terdapat dua unit komputer yang disediakan oleh perpustakaan untuk 
kemudahan akses informasi pemustaka. Selain itu, terdapat beberapa 
kamera CCTV di setiap sudut ruangan, hal ini dimaksudkan agar 
ketertiban dan keamaanan perpustakaan tetap terjaga. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, menunjukkan bahwa 
penerapan teknologi informasi yang diterapkan di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menunjang kinerja staf dan pustakawan di perpustakaan ini. 
Sebagai layanan penunjang di kantor  Perpustakan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang, Bapak Muhammad Nasir M.Si (wawancara, 8 
Juli 2013) selaku Kepala Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang mengatakan : 
“Diadakannya jaringan internet untuk pemustaka serta layanan akses 
WIFI secara gratis, karena tidak semua pemustaka datang membawa 
laptop, maka kami pun menyediakan beberapa unit komputer untuk 
pemustaka. Kami juga memberikan layanan perpustakaan keliling yang 
menyediakan koleksi-koleksi bahan pustaka untuk perpustakaan 
instansi-instansi pendidikan di Kabupaten Pinrang yang belum tersedia 
di perpustakaan mereka. Perpustakaan keliling ini sudah bekerja sama 
dengan beberapa perguruan tinggi dan sekolah-sekolah di Kabupaten 
Pinrang” . 
 
Bapak Rano SH (wawancara, 8 Juli 2013 ) selaku staf tata usaha yang juga 
menjadi salah satu orang yang menjadi pengembang program teknologi informasi 
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di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang memaparkan 
beberapa program perpustakaan yang telah digunakan sebelum program SLiMS 
diterapkan di Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang : 
“ Pada tahun 2010, ada sebuah program yang digunakan yaitu SIPISIS yang 
pengoperasiannya hanya sebatas pada bagian bibliografi dan sirkulasi, karena 
SDM pada saat itu tidak mampu mengelolanya maka diganti dengan 
perangkat lunak dengan sebutan QALIS (Quadra Library Information 
System)  yang merupakan bantuan dari Perpustakaan Nasional, setelah 
menggunakan QALIS, barulah perpustakaan menggunakan aplikasi SLimS, 
walaupun penerapannya baru pada satu tahun terakhir ini tapi hasilnya lebih 
bagus”. 
 
Dari data yang didapatkan penulis melalui wawancara dengan informan 
mengenai program-program yang telah digunakan di Kantor Perpustakaan, Arsip 
dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, penulis dapat menguraikan beberapa 
program tersebut untuk dijelaskan lebih mendalam lagi, yaitu sebagai berikut : 
a. Program SIPISIS 
Pengembangan sistem otomasi perpustakaan di Indonesia diawali sekitar 
1985, ketika PDIN (Pusat Dokumentasi dan Informasi Nasional, kini Pusat 
Dokumentasi dan Informasi Ilmiah - PDII) menggunakan program MINISIS atau 
CDS/ISIS versi komputer mini dari UNESCO.  Otomasi perpustakaan perguruan 
tinggi antara lain dirintis oleh Institut Pertanian Bogor tahun 1986, saat 
kepindahannya ke kampus baru Darmaga dengan program SIMPUS (Sistem 
Perpustakaan) berbasis dBase III Plus.  
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Program  CDS/ISIS semakin dikenal di lingkungan perpustakaan, terutama 
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan khusus.  Hal ini didukung karena 
adanya proyek bantuan Bank Dunia untuk pengembangan perpustakaan di 
Indonesia.  Pelatihan otomasi perpustakaan banyak dilakukan, bukan hanya untuk 
perpustakaan perguruan tinggi negeri, tetapi juga swasta.  Penggunaan program 
ini semakin meluas.  Walau kebanyakan masih hanya dalam batas membuat kartu 
katalog perpustakaan.  
Tahun 1995 Perpustakaan IPB meninggalkan sistem lama yaitu SIMPUS 
dan menguji coba suatu software otomasi perpustakaan secara terpadu yang 
merupakan pengembangan CDS/ISIS dan dikenal dengan nama ISISCIR (ISIS 
untuk Sirkulasi). Program ini, yang kemudian berganti nama menjadi SIPISIS 
(Sistem Informasi Perpustakaan berbasis ISIS) mulai dikembangkan dan 
digunakan secara resmi oleh Perpustakaan IPB awal tahun 1996.  
Secara teknis program SIPISIS dikembangkan dari versi standar CDS/ISIS 
menggunakan bahasa Pascal CDS/ISIS.  Pengembangan mencakup penambahan 
modul; keterpaduan antara modul yang dibuat; membuat sistem lebih mudah 
digunakan melalui penyederhanaan menu-menu; juga dengan menggunakan 
bahasa Indonesia dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan Indonesia pada 
umumnya. Dengan demikian terdapat modul-modul tambahan yang tidak tersedia 
pada versi standar, misalnya sistem pencatatan transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku, penagihan pinjaman, statistik peminjaman dan pengembalian 
buku, masalah denda, serta berbagai fitur-fitur lainnya seperti modul pencatatan 
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pengunjung perpustakaan, cek peminjaman dan penelusuran.  
SIPISIS masih berada pada lingkungan DOS, sebagaimana program 
dasarnya yaitu CDS/ISIS. Tahun 1995 UNESCO meluncurkan program WINISIS, 
yaitu versi Windows dari CDS/ISIS, sepuluh tahun sejak CDS/ISIS versi DOS 
dikembangkan tahun 1985. Kini di Perpustakan IPB Bogor sudah dikembangkan 
pemanfaatan program WINISIS ini untuk peningkatan mutu layanan 
perpustakaan. Ciri khas fitur yang akan dimanfaatklan dari versi baru ini adalah 
kemampuannya menangani data fulltext dan multi media. Sebagai uji coba produk 
adalah penggunaan Winisis untuk basis data disertasi IPB secara fulltext, yang  
diluncurkan dalam bentuk CD-R (Compact-Disc Recordable) pada awal bulan 
April 2001.  
Selain itu, data CDS/ISIS selama ini sesungguhnya sudah pula digunakan 
untuk akses melalui internet.  Bekerja sama dengan Perpustakaan ITB, sejak tahun 
1997 telah ditayangkan data CDS/ISIS laporan penelitian IPB dan beberapa jenis 
data lain melalui internet dengan menggunakan WAIS-ISIS.  
Sejak awal tahun 2002, Tim Otomasi Perpustakaan IPB mulai 
mengembangkan program SIPISIS Versi Windows berbasis Winisis dengan 
menggunakan Visual Basic.  Aplikasi ini merupakan pengembangan SIPISIS versi 
3.1 yang masih dibawah sistem operasi DOS. Sampai awal tahun 2005 sudah 




b. Program QALIS 
QALIS (Quadra Library Information System) adalah aplikasi manajemen 
perpustakaan berbasis web. QALIS adalah versi mini dari INSLIS (Integrated 
Library Information System) Suatu aplikasi manajemen perpustakaan terintegrasi 
yang digunakan oleh Perpustakaan Nasional RI 
c. Program SLiMS 
Senayan, atau lengkapnya Senayan Library Management System (SLiMS), 
adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (library management 
system) sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi web yang 
dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia ini dibangun dengan menggunakan PHP, basis 
data MySQL, dan pengontrol versi Git. Pada tahun 2009, Senayan 
memenangi INAICTA 2009 untuk kategori open source 
Senayan pertama kali digunakan di Perpustakaan Departemen Pendidikan 
Nasional. Pengembangan Senayan dilakukan oleh SDC (Senayan Developers 
Community). Di koordinir oleh Hendro Wicaksono, dengan Programmer Arie 
Nugraha, Wardiyono. Sementara dokumentasi dikerjakan oleh Purwoko, Sulfan 
Zayd, M Rasyid Ridho, Arif Syamsudin. Pada Januari 2012, developer SLiMS 
bertambah 2 orang, yaitu: Indra Sutriadi Pipii dan Eddy Subratha. Selain itu, ada 
pula programmer Tobias Zeumer dan Jhon Urrego Felipe Mejia. Situs resmi 
SLiMS, saat ini ada di http://slims.web.id 
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Menurut Hendro Wicaksono dan Arie Nugraha, anggota tim pengembang 
Senayan, program manajemen perpustakaan ini pertama kali dikembangkan pada 
November 2006. Waktu itu, para pengelola Perpustakaan Departemen Pendidikan 
Nasional di Jakarta tengah kebingungan karena program manajemen perpustakaan 
Alice telah habis periode penggunaannya. Alice adalah perangkat lunak bikinan 
Softlink sumbangan Pusat Kebudayaan Inggris, British Council. 
Disebabkan oleh karena Departemen Pendidikan Nasional tidak dapat 
memperpanjang masa penggunaan Alice, Maka selaku tim pengembang Senayan, 
Hendro lantas mengusulkan ke Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, yang 
memayungi perpustakaan di Departemen Pendidikan Nasional, untuk membuat 
program baru sebagai pengganti Alice.  
Program baru itu kemudian dikembangkan dengan General Public 
License, sistem perizinan yang lazim digunakan dalam perangkat lunak berbasis 
open source. Perizinan ini mensyaratkan agar software tersebut harus dapat 
digunakan, dipelajari, diubah, dan didistribusikan ke pihak lain secara bebas. 
Pada awalnya Hendro dan Arie Nugraha, pustakawan lain di sana, mencari 
perangkat lunak yang sudah jadi, tap ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu  
beberapa peranti lunak, seperti PHP MyLibrary dan OpenBiblio, ternyata kurang 
serius menerapkan prinsip pengembangan aplikasi dan basis data. 
Dengan berbagai pertimbangan, para tim pengembang memutuskan 
membuat perangkat lunak yang baru dengan memanfaatkan bahasa pemrograman 
PHP dan basis data MySQL. 
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Karena awalnya dikembangkan di perpustakaan yang berlokasi di kawasan 
Senayan dan nama itu dirasa cocok dan punya nilai pasar yang bagus, aplikasi 
sistem perpustakaan itu pun dinamakan  seperti tempat kelahirannya. 
Meski dibangun di atas platform GNU/Linux, Senayan bisa berjalan 
hampir di semua sistem operasi komputer, termasuk Windows dan Unix. Untuk 
memudahkan interaktivitas pengguna, aplikasi ini juga memakai teknologi AJAX 
(Asynchronous JavaScript and XML) pada tampilan perambannya. Beberapa 
software bersumber terbuka lain juga dipasang di Senayan untuk memperkaya 
fiturnya, seperti genbarcode untuk pembuatan barcode, PhpThumb untuk 
menampilkan gambar, dan tinyMCE untuk penyuntingan teks berbasis web. 
Senayan dirancang sesuai dengan standar pengelolaan koleksi 
perpustakaan, misalkan standar pendeskripsian katalog berdasarkan ISBD yang 
juga sesuai dengan aturan pengatalogan  Anglo American Cataloging Rules atau 
AACR. Standar ini umum dipakai di seluruh dunia.  
Pada tahun 2007 Senayan dirilis ke publik, bertepatan dengan ulang tahun 
Perpustakaan Departemen Pendidikan Nasional yang ketiga. 
Selain terus memperkaya Senayan, tim pengembang terus membuat paket 
program untuk memudahkan pemasangan. Paket yang disebut Portable Senayan 
(psenayan) ini berisi program Senayan, Apache (program untuk server), PHP, dan 
MySQL. Pengguna tinggal mengopi, mengekstrak, dan langsung 
menggunakannya pada komputer atau server masing-masing. 
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Mengenai fasilitas dan layanan pemustaka di perpustakaan yang telah 
terintegrasi dengan teknologi informasi, Bapak Muhammad Nasir M.Si selaku 
kepala kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, 
mengatakan  : 
“Semua perpustakaan kalau tidak mengikuti perkembangan teknologi 
informasi pasti akan ketinggalan”. 
 
2. Peran Teknologi Informasi di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang. 
Perpustakaan merupakan salah satu institusi yang bergerak di bidang 
pengelolaan informasi, tentunnya sangat membutuhkan perangkat teknologi 
informasi. Dengan adanya teknologi tersebut, dapat membantu pustakawan untuk 
mengerjakan tugas-tugas kepustakawanan secara lebih profesional. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Ibu Hj.Nurhani (wawancara, 8 Juli 2013) selaku 
pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, 
beliau memaparkan bahwa : 
“ Penerapan teknologi informasi di perpustakaan ini sudah sangat baik dan 
sangat menunjang kinerja kami selaku pustakawan dalam membantu 
penelusur informasi atau pemustaka menemukan koleksi bahan pustaka yang 
diinginkannya, dan juga kami sangat mengandalkan program senayan atau 
SLiMS yang bisa dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan 
sehingga menjadikan kami selaku pustakawan merasa lebih mudah dalam 
melakukan pekerjaan di perpustakaan”.  
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Begitupula dengan tanggapan dari Ibu Hj. Harlina (wawancara, 8 Juli 
2013) selaku Kepala Seksi Bagian Pelayanan di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang. Beliau mengatakan bahwa : 
“Penerapan teknologi informasi di perpustakaan ini sudah cukup memuaskan, 
dulu perpustakaan dianggap sebagai “ pembuangan” tapi saat ini dengan 
perkembangan teknologi informasi dan pengoperasian teknologi informasi 
telah memberikan kesan modern terutama pada perpustakaan oleh karena itu, 
karena teknologi informasi kini menemani kami dalam melakukan kegiatan-
kegiatan perpustakaan, maka kami selaku pengelola perpustakaan perlu juga 
meningkatkan pelayanan kepada pemustaka ke arah yang lebih baik lagi”. 
 
Ibu Hj. Harlina yang menjabat sebagai Kepala Seksi Bagian Pelayanan di 
Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang mengemukakan 
situasi dan kondisi kepada peneliti bahwa di era sebelum teknologi informasi 
digunakan di dunia pendidikan khususnya di dunia perpustakaan, ada anggapan 
yang melekat di kalangan pegawai negeri sipil (PNS) yang bertugas di 
perpustakaan yaitu perpustakaan sebagai tempat pembuangan, karena 
perpustakaan sangat tidak memiliki daya tarik dan menjadikan para pegawai yang 
ada di perpustakaan sebagai petugas penjaga gedung dan petugas penjaga buku. 
Akan tetapi, di era perkembangan teknologi informasi yang dimana perpustakaan 
merupakan bagian yang tidak bisa terlepas pada perkembangan teknologi 
informasi menjadikan orang-orang bersemangat untuk bekerja dan menjadi 
pustakawan. 
Dari wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa informan yang 
mengemukakan kemudahan, kenyamanan dan peningkatkan kinerja pustakawan 
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melalui penerapan teknologi informasi, ternyata masih memiliki beberapa 
kekurangan terutama dalam hal sumber daya manusianya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Bapak Amiruddin (wawancara, 8 Juli 2013) selaku Kepala 
Tata Usaha Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, 
beliau mengatakan : 
“Perangkat teknologi informasi sangat membantu kualitas kerja pustakawan 
tapi kadangkala pustakawan sendiri yang kewalahan dalam 
pengoperasiannya. Jadi terkadang masih perlu bantuan dalam 
pengoperasiaannya, walaupun demikian, staf dan pustakawan sendiri tidak 
mempermasalahkan hal demikian karena disini kami saling membantu dalam 
memberikan pelayanan perpustakaan”. 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Bapak Amiruddin menunjukkan 
bahwa masih ada sumber daya manusia (SDM) di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang yang belum terlalu familiar dalam 
pengoperasian perangkat teknologi informasi. Hal ini lah yang menjadi salah satu 
kendala dan penghambat dalam proses pelayanan pemustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj.Nurhani (wawancara, 8 Juli 
2013)  selaku pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Pinrang, 
beliau mengatakan bahwa : 
“Perangkat teknologi disini memang memberikan kemudahan dan 
kenyamanan dalam pelayanan, tapi terkadang memiliki keterbatasan dalam 
pengoperasiaanya, kadang dari perangkatnya yang mengalami masalah dan 
kadang juga dari SDM nya yang kurang memahami pengoperasian 
perangkat teknologi informasinya. Salah satu pelayanan untuk pemustaka 
adalah disediakannya unit komputer khusus untuk penelusuran OPAC, 
kalau kompuernya bermasalah maka kami alihkan menjadi penelusuran 
manual, sehingga kami pustakawan yang terjun langsung dalam membantu 




P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan wawancara pada 
lima informan tentang penerapan teknologi informasi untuk menunjang kinerja 
pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang, 
maka penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Teknologi Informasi di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang telah terintegrasi dengan program 
Senayan Library Management System (SLiMS), yaitu suatu perangkat 
lunak yang dikembangkan oleh SDC (Senayan Developers 
Community). Tapi, tidak semua perangkat teknologi informasi 
membantu dalam kegiatan pelayanan pemustaka karena terkadang 
perangkat teknologi informasi memiliki keterbatasan dalam 
pengoperasiannya, oleh karena itu metode manual menjadi solusi 
alternatif pada kegiatan kerja para staf dan pustakawan disaat perangkat 
teknologi informasi mengalami masalah. Selain penerapan teknologi 
informasi yang membantu kegiatan kerja pustakawan lebih mudah, 
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kreatiftias pustakawan pun menjadi faktor utama dalam peningkatan 
kinerja pustakawan.   
2. Peran Teknologi Informasi di Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Pinrang memiliki peranan yang penting dalam 
menunjang kinerja para staf dan pustakawan, seperti di bagian 
pengolahan bahan pustaka, pelayanan sirkulasi, dan di bagian 
penelusuran bahan pustaka. Akan tetapi, kurangnya tenaga ahli di 
bidang teknologi informasi menjadi suatu kendala dalam penerapan 
teknologi informasi di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang dan jika ditinjau dari segi kuantitas, perangkat 
teknologi informasi di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Pinrang masih kurang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan kepada pihak 
Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang bahwa untuk 
lebih meningkatkan kinerja pustakawan maka perlu diadakannya penambahan unit 
perangkat teknologi informasi, perekrutan staf dan pustakawan yang memiliki 
kemampuan dalam mengoperasikan perangkat teknologi informasi, mengadakan 
pelatihan teknologi informasi kepada staf dan pustakawan yang masih memiliki 
kekurangan dalam pemahaman dan pengoperasian perangkat teknologi informasi 
metode pelayanan perpustakaan secara manual jangan ditinggalkan karena 
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